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Abstract

Land rehabilitation and reforestation in tropical island regions depend on growing media that are
inexpensive, locally accessible, and compatible with existing nursery practices. Coconut coir
and sago waste are abundant in North Maluku, yet their statistical evaluation as nursery media
for local tree seedlings remains scarce. This study examined the effect of growing medium (soil,
coconut coir + soil, sago waste + soil) on the height and leaf-number growth of nutmeg, duku,
and rambutan seedlings over three weeks at Campus IV, Universitas Khairun, West Halmahera,
using a Completely Randomized Design (CRD) with three species, three media, and five
replications (n = 45 polybag units), analyzed by two-factor ANOVA using Microsoft Excel (Data
Analysis ToolPak). The week factor significantly affected seedling height in all species (nutmeg
F=19.87 p=0.008; duku F=58.35 p=0.001; rambutan F=298.94 p<0.001), whereas growing
medium had no statistically significant effect (hutmeg F=1.00 p=0.444; duku F=3.80 p=0.119;
rambutan F=3.90 p=0.115), even though coconut coir + soil numerically produced the tallest
seedlings across species. Leaf-number patterns varied among species without a consistent
medium effect. These findings indicate a species- and phase-specific growth response,
suggesting both wastes can reasonably substitute part of the soil without compromising early
performance, supporting SDG 12 and SDG 15 through local agro-waste valorization.
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Abstrak

Rehabilitasi lahan dan reboisasi di wilayah kepulauan tropis memerlukan ketersediaan media
tanam yang terjangkau, mudah diakses, dan tidak membebani praktik pembibitan yang telah
berjalan. Sabut kelapa dan ampas sagu tersedia melimpah di Maluku Utara tapi
pemanfaatannya sebagai media sapih bibit pohon lokal belum banyak diuji secara statistik.
Penelitian ini mengevaluasi pengaruh media tanam (tanah, sabut kelapa + tanah, dan ampas
sagu + tanah) terhadap pertumbuhan tinggi dan jumlah daun bibit pala (Myristica fragrans),
duku (Lansium domesticum), dan rambutan (Nephelium lappaceum) selama tiga minggu di
Kampus IV Universitas Khairun, Dusun Bangko, Halmahera Barat, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga spesies, tiga media, dan 5 ulangan (n = 45 unit polibag) dan
dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dua faktor menggunakan Microsoft Excel (fitur Data
Analysis ToolPak) . Hasil menunjukkan faktor minggu berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
bibit pada ketiga spesies (pala F=19,87 p=0,008; duku F=58,35 p=0,001; rambutan F=298,94
p<0,001), sedangkan faktor media tanam tidak berpengaruh nyata secara statistik (pala F=1,00
p=0,444; duku F=3,80 p=0,119; rambutan F=3,90 p=0,115), meskipun secara numerik media
sabut kelapa + tanah konsisten mencatat tinggi akhir tertinggi pada ketiga spesies. Pola jumlah
daun bervariasi antarspesies dan tidak seragam mengikuti satu media tertentu. Temuan ini
mengindikasikan respons pertumbuhan awal bibit terhadap media bersifat spesifik-spesies dan
spesifik-fase, sehingga kedua limbah tersebut layak dipertimbangkan sebagai substitusi
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sebagian tanah tanpa mengorbankan performa pertumbuhan awal. Penelitian ini memberi
dasar empiris bagi valorisasi limbah agroindustri lokal yang mendukung SDG 12 (Konsumsi dan
Produksi Bertanggung Jawab) dan SDG 15 (Ekosistem Daratan).

Kata kunci: Sabut kelapa, Limbah sagu, Media tanam, Pembibitan, Rehabilitasi lahan

1. Pendahuluan

Luas lahan kritis Maluku Utara mencapai 473.932 hektare dengan 54.685 hektare di
antaranya berada di Kabupaten Halmahera Barat yang tersebar baik di dalam maupun di luar
kawasan hutan (Dinas Kehutanan Provinsi Maluku Utara, 2025). Rehabilitasi lahan dan
reboisasi di wilayah kepulauan tropis memerlukan pasokan bibit pohon lokal yang sehat secara
berkelanjutan. Keterbatasan struktur dan kesuburan tanah di lapangan, salah satunya seperti
dipetakan pada studi rehabilitasi lahan terdegradasi oleh Hendrayana et al. (2025), mendorong
pencarian media alternatif yang terjangkau dan mudah diperoleh oleh pembibit skala kecil.
Media tanam menjadi salah satu penentu keberhasilan pembibitan karena berperan sebagai
penyedia air, udara, dan hara bagi perkembangan akar (Gruda, 2019; Mariotti et al., 2023).

Maluku Utara memiliki hasil samping agroindustri yang belum dimanfaatkan secara
optimal seperti sabut kelapa dan ampas sagu. Provinsi ini merupakan salah satu penghasil
kelapa di Indonesia dengan total produksi mencapai 212.094,22 ton (Dinas Pertanian Provinsi
Maluku Utara, 2025). Secara spesifik, Kabupaten Halmahera Barat merupakan penghasil
kelapa dengan produksi 35.586 ton. Sabut menyumbang rata-rata 33% dari total berat buah
kelapa utuh (Zhang et al., 2018). Dengan proporsi tersebut, produksi kelapa di Halmahera Barat
berpotensi menghasilkan sekitar 11.743 ton sabut per tahun. Selain kelapa, terdapat hasil
samping pengolahan sagu yang belum termanfaatkan. Produksi sagu Halmahera Barat
mencapai 162 ton (Dinas Pertanian Provinsi Maluku Utara, 2025). Sekitar 1 ton ampas sagu
dapat dihasilkan untuk setiap 1 ton pati sagu yang diproduksi berdasarkan bobot kering
(Bukhari et al., 2017).

Sabut kelapa memiliki daya simpan air dan aerasi yang baik sehingga umum dipakai
sebagai media sapih (Mariotti et al., 2020, 2023), sedangkan ampas sagu kaya bahan organik
tetapi rendah hara mineral dan terdekomposisi lambat jika tidak diolah terlebih dahulu (Sada et
al., 2021). Pemanfaatan kedua limbah ini sejalan dengan agenda Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 12 target 12.5 tentang pengurangan limbah melalui daur ulang
(Mohanty et al.,, 2024) dan SDG 15 target 15.2-15.3 tentang pengelolaan hutan lestari dan
restorasi lahan terdegradasi (Arora & Mishra, 2024). Akan tetapi, pengaruhnya terhadap
pertumbuhan bibit perlu diuji secara statistik, bukan sekadar diasumsikan dari sifat fisiknya
(Mariotti et al., 2023)

Sejumlah kajian media tanam berbasis limbah organik masih berfokus pada komoditas
hortikultura semusim (Putri et al., 2023; Widia et al., 2021), sementara kajian pada bibit pohon
berumur panjang untuk rehabilitasi lahan, khususnya yang menguji beberapa spesies sekaligus
dengan rancangan statistik formal, masih terbatas. Pada beberapa penelitian, penggunaan
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sabut kelapa pada bibit pohon juga bersifat deskriptif dengan membandingkan rata-rata tanpa
menguji signifikansi statistiknya.

Penelitian ini mendukung beberapa kebaruan. Pertama, menguji tiga spesies pohon
lokal multiguna sekaligus yaitu pala, duku, dan rambutan, yang relevan bagi rehabilitasi lahan di
Halmahera Barat. Kedua, membandingkan dua limbah agroindustri lokal (sabut kelapa dan
ampas sagu) sebagai substitusi sebagian tanah, bukan hanya satu jenis media. Ketiga, secara
metodologis, pengaruh media diuji dengan sidik ragam (ANOVA) dalam Rancangan Acak
Lengkap, sehingga kesimpulan tentang media didasarkan pada uji signifikansi, bukan sekadar
perbandingan angka rata-rata, aspek yang sering terlewat pada penelitian pembibitan skala
kecil.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) mengukur pertumbuhan tinggi
dan jumlah daun bibit pala, duku, dan rambutan pada tiga media tanam selama tiga minggu;
dan (2) menganalisis secara statistik apakah media tanam dan waktu pengamatan berpengaruh
nyata terhadap tinggi bibit, serta meengaitkan relevansinya dengan SDG 12 dan SDG 15.

2. Metode Penelitian
2.1. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan media tanam
sebagai faktor perlakuan pada tiga taraf: (1) tanah biasa (kontrol), (2) campuran 50% sabut
kelapa + 50% tanah, dan (3) campuran 50% ampas sagu + 50% tanah, diterapkan pada tiga
spesies bibit (pala, duku, dan rambutan) dengan 5 ulangan per kombinasi (5 x 3 x 3 = 45 unit
polibag). Penempatan polibag pada bedeng percobaan di Kampus IV Universitas Khairun
dibuat berdasarkan spesies dan jenis perlakuan untuk memudahkan proses pemeliharaan dan
pengamatan harian. Seluruh unit percobaan ditempatkan di bawah satu naungan paranet yang
sama agar paparan cahaya dan suhu yang diterima relatif seragam. Variabel yang diamati
adalah tinggi bibit (cm) dan jumlah daun (helai), dicatat setiap minggu selama tiga minggu.
2.2. Prosedur

Sabut kelapa dan ampas sagu masing-masing dijemur tujuh hari, dihancurkan, dan
diayak untuk menyeragamkan ukuran partikel sebelum dicampur tanah. Bibit yang telah
berkecambah dipindahkan ke polibag berisi media perlakuan dan dipelihara dengan
penyiraman rutin. Penyiraman dilakukan secara manual menggunakan sprayer pada seluruh
unit percobaan dengan volume air per polibag tidak diukur secara presisi. Kelembapan media
dan udara di sekitar tanaman tidak diukur maupun dikontrol secara aktif, hanya mengikuti
kondisi mikroklimat alami di bawah naungan paranet. Tinggi bibit diukur dari permukaan media
hingga titik tumbuh tertinggi menggunakan pita meter dan jumlah daun dihitung pada daun yang
telah membuka sempurna.
2.3. Analisis Data

Data tinggi bibit dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dua faktor (media dan minggu

pengamatan) pada taraf nyata 5% secara terpisah untuk setiap spesies menggunakan
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Microsoft Excel (fitur Data Analysis ToolPak). Uji lanjut tidak dilakukan pada faktor media
karena tidak signifikan pada ketiga spesies. Data jumlah daun disajikan deskriptif karena
keterbatasan data untuk pengujian inferensial, sehingga interpretasinya dibatasi pada pola
kecenderungan. Empat keterbatasan metodologis disampaikan secara terbuka: (1) ulangan
relatif kecil (n=5) sehingga daya uji statistik rendah; (2) durasi pengamatan hanya tiga minggu
(fase awal pembibitan) sehingga tidak dapat digeneralisasi hingga bibit siap tanam; (3) berat
kering bibit tidak dianalisis dalam artikel ini dan menjadi perhatian penelitian lanjutan; dan (4) uji
asumsi normalitas serta homogenitas ragam tidak dilakukan sebelum analisis ANOVA
dijalankan. Seluruh keterbatasan metodologis dan statistik tersebut disampaikan secara objektif

agar dapat menjadi catatan penting serta bahan penyempurnaan untuk penelitian yang serupa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pertumbuhan Tinggi Bibit

Seluruh bibit pada minggu pertama berada pada tinggi awal yang hampir sama.
Perbedaan mulai tampak pada minggu kedua dan ketiga dengan pola bervariasi antarspesies
seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

{a) Pala {b) Duku {c) Rambutan
=& Tanah =& Terzh == Tnah

12~ o@= Sanut kelapa = tanah o Sabut kelapa + tanah = Sabur kelapa + tanah
Ampas sagu + tanah Ampas sagu + tanah Ampas sagu + Lanah

10-

Tinggi Bibit (cm)
El @

s

~

1 2 301 2 301 2 3
Minggu Minggu Minggu

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Bibit pada Media Tanam

Pertumbuhan bibit pala pada media tanah biasa tumbuh lebih cepat pada minggu
kedua (7,44 cm) dibandingkan sabut kelapa + tanah (2,94 cm) dan ampas sagu + tanah (1,32
cm), menunjukkan bahwa masa adaptasi lebih panjang pada media berbasis limbah organik.
Tapi pada minggu ketiga, terdapat perubahan yaitu sabut kelapa + tanah mencapai tinggi
tertinggi (10,20 cm), melebihi tanah (9,36 cm) dan ampas sagu (9,04 cm). Pola berbeda
ditunjukkan duku dan rambutan, yang pada media sabut kelapa + tanah telah unggul sejak
minggu kedua dan tetap hingga minggu ketiga (duku 11,64 cm; rambutan 11,02 cm). Secara
deskriptif, campuran sabut kelapa + tanah konsisten menghasilkan tinggi akhir tertinggi pada
ketiga spesies, hal ini sesuai dengan sifat fisiknya yang berpori tinggi, mampu menahan air, dan
memberi aerasi yang baik bagi akar (Gruda, 2019; Mariotti et al., 2020). Meskipun unggul
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secara numerik, hasil tersebut tetap perlu diuji signifikansinya. Gambar 2 menyajikan hasil uji
sidik ragam (ANOVA) terhadap tinggi bibit.

(a) Nilai F-hitung (b) Nilai p (skala -log10)
-4.0
Pala - 1.00 19.87 Pala - 0.008 I .
- 250 '
-3.0
- 200
o 25
=4
Duku - 3.80 58.35 150 2 Duku - 9.119 =001 20
=

-100

0.115

-1.0
-50 i
o T o | _ I .

Meﬁia Min‘ggu Média Minégu
Catatan: ns = tidak signifikan (p>0,05); * signifikan p<0,05; ** signifikan p<0,01
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)
Gambar 2. Sidik ragam (ANOVA) tinggi bibit

Faktor minggu pengamatan berpengaruh nyata hingga sangat nyata pada ketiga
spesies, dengan nilai F yang jauh lebih besar daripada faktor media, menunjukkan bahwa bibit
bertambah tinggi seiring waktu. Sebaliknya, faktor media tanam tidak berpengaruh nyata pada
ketiga spesies (F=1,00 p=0,444 pala; F=3,80 p=0,119 duku; F=3,90 p=0,115 rambutan).
Temuan tidak signifikan ini tetap informatif, bukan kegagalan penelitian, hal ini kemungkinan
disebabkan oleh: (1) ulangan kecil (n=5) sehingga daya ujinya rendah untuk mendeteksi
perbedaan media berukuran sedang; (2) galat antarulangan relatif besar dibanding besarnya
efek media; dan (3) durasi tiga minggu mungkin belum cukup bagi efek kumulatif media untuk
terdeteksi stabil. Dengan kata lain, perbedaan rata-rata yang tampak besar pada grafik lebih
mencerminkan variasi individual bibit dibanding efek media yang benar-benar teruji.

3.2. Pertambahan Jumlah Daun

Gambar 3 memperlihatkan variasi jumlah daun pada ketiga spesies selama minggu
pengamatan. Respons setiap spesies terhadap media tanam menunjukkan pola yang berbeda.
Pada pala, media tanah menghasilkan jumlah daun terbanyak pada akhir pengamatan (9,1
helai), sedangkan campuran sabut kelapa + tanah mengalami penurunan dari 7,8 menjadi 7,2
helai. Pada duku, campuran sabut kelapa + tanah menghasilkan jumlah daun sedikit lebih tinggi
(9,8 helai) dibandingkan media tanah (9,0 helai) maupun campuran ampas sagu + tanah (9,2
helai). Sementara itu, pada rambutan, media tanah (14,6 helai) dan campuran sabut kelapa +
tanah (14,2 helai) menghasilkan jumlah daun yang relatif serupa, sedangkan campuran ampas
sagu + tanah menunjukkan jumlah daun paling rendah (10,4 helai) sejak minggu pertama

pengamatan.
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Catatan: Data jumlah daun dianalisis secara deskriptif; uji signifikansi statistik tidak dilakukan

Pala

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)
Gambar 3. Variasi Pertambahan Jumlah Daun

Pola yang tidak konsisten ini berkaitan dengan perbedaan karakteristik media tanam.
Media organik seperti sabut kelapa dan ampas sagu yang kaya lignoselulosa berpotensi
mengalami imobilisasi nitrogen yaitu kondisi ketika mikroorganisme memanfaatkan nitrogen
mineral untuk membangun biomassa selnya sendiri sehingga ketersediaan nitrogen bagi
tanaman dapat menurun, terutama pada minggu-minggu awal setelah media digunakan (Li et
al., 2026). Berkurangnya nitrogen tersedia dapat membatasi pembentukan jaringan vegetatif,
termasuk perkembangan daun. Di sisi lain, kondisi air dan aerasi media juga berperan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman. Sabut kelapa memiliki kapasitas menahan air (water-
holding capacity) dan kapasitas udara (air capacity) yang baik sehingga mampu menyediakan
kondisi perakaran yang mendukung pertumbuhan tanaman (Gruda, 2019; Londra et al., 2018).
Oleh karena itu, peningkatan tinggi tanaman masih dapat terjadi meskipun respons jumlah daun
tidak selalu menunjukkan pola yang sama.
3.3. Karakteristik Media Tanam dan Respons Fisiologis Bibit

Tidak signifikannya pengaruh media terhadap tinggi bibit pada penelitian ini berbeda
dengan kajian pada tanaman hortikultura semusim dengan pengaruh media organik yang jelas
terhadap pertumbuhan, misalnya seperti dilaporkan media tanam organik pada tanaman
hortikultura (Widia et al.,, 2021) atau cabai keriting (Putri et al., 2023). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa respons pertumbuhan terhadap media bersifat spesifik-spesies dan
spesifik-fase. Tanaman semusim yang bermetabolismenya cepat, cenderung lebih sensitif
terhadap perbedaan media dibandingkan bibit pohon berumur panjang pada fase awal yang
pertumbuhannya masih banyak dipengaruhi cadangan energi benih dan adaptasi fisiologis,
bukan hanya oleh media tumbuh.

Secara praktis, hasil ini memberikan keleluasaan bagi pembibit dan pelaksana
rehabilitasi lahan di wilayah kepulauan. Karena media tidak terbukti berpengaruh nyata

terhadap tinggi bibit pada fase awal, pembibit dapat lebih fleksibel memanfaatkan limbah yang
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mudah dan murah diperoleh, baik sabut kelapa maupun ampas sagu, tanpa mengurangi
performa pertumbuhan awal secara berarti. Hal ini sejalan dengan tren pemanfaatan bahan
lokal berbiaya rendah sebagai alternatif media tanam (Gruda, 2019). Praktik serupa juga
dilaporkan pada pemanfaatan kulit kayu eukaliptus (Chemetova et al., 2021) dan hidrochar dari
limbah hijau (Farru et al., 2022), menunjukkan bahwa substitusi limbah lokal sebagai media
tanam berpotensi diterapkan pada berbagai konteks agroindustri. Namun, kesimpulan ini
terbatas pada fase awal, yaitu tiga minggu pertama, karena perbedaan media berpotensi lebih
nyata pada fase lanjutan ketika cadangan energi benih mulai habis. Secara deskriptif, sabut
kelapa cenderung menghasilkan pertumbuhan tinggi bibit yang lebih baik, meskipun
perbedaannya belum signifikan secara statistik. Pola ini dapat dikaitkan dengan karakteristik
media, terutama kemampuan menyediakan ruang udara dan mempertahankan air di sekitar
perakaran. Aerasi dan ketersediaan air merupakan karakteristik penting yang memengaruhi
kondisi zona perakaran dan mendukung proses fisiologis tanaman (Gruda, 2019; Mariotti et al.,
2023). Sabut kelapa juga memiliki kemampuan menahan air yang relatif tinggi (Londra et al.,
2018), sehingga berpotensi menciptakan kelembapan yang mendukung pertumbuhan bibit.
Namun, keseimbangan aerasi dan retensi air dipengaruhi oleh pengelolaan penyiraman. Dalam
penelitian ini, penyiraman dilakukan secara manual tanpa pengukuran volume air secara
presisi, sehingga kontribusi masing-masing karakteristik media terhadap pertumbuhan bibit
belum dapat ditentukan secara kuantitatif.

Karakteristik kimia media juga dapat memengaruhi pertumbuhan bibit. Kapasitas tukar
kation (KTK) berkaitan dengan kemampuan media mempertahankan kation hara di zona
perakaran, sedangkan rasio C/N berkaitan dengan proses dekomposisi bahan organik dan
dinamika ketersediaan nitrogen. Pada bahan organik dengan rasio C/N relatif tinggi, kebutuhan
nitrogen mikroorganisme selama dekomposisi dapat menyebabkan imobilisasi nitrogen
sementara sehingga mengurangi nitrogen mineral yang tersedia bagi tanaman (Li et al., 2026).
Mekanisme tersebut secara teoritis dapat memengaruhi pertumbuhan vegetatif, tetapi tidak
dapat dipastikan dalam penelitian ini karena KTK, rasio C/N, dan ketersediaan nitrogen media
tidak diukur secara langsung. Dengan demikian, kecenderungan pertumbuhan tinggi bibit pada
media sabut kelapa dapat dipahami sebagai kemungkinan respons terhadap karakteristik fisik
dan kimia media, tetapi belum dapat dikaitkan dengan satu mekanisme tertentu.

Keterbatasan pengukuran secara langsung terhadap karakteristik media membatasi
kepastian penjelasan mekanistik dalam penelitian ini. Peran aerasi, kapasitas menahan air,
KTK, dan rasio C/N digunakan sebagai pisau analisis berbasis pustaka untuk memahami pola
kecenderungan yang muncul, sehingga interpretasi terhadap mekanisme tersebut perlu
ditempatkan dalam konteks karakteristik media yang dilaporkan dalam literatur. Keterbatasan
pengukuran secara langsung terhadap karakteristik media membatasi penjelasan mekanistik
dalam penelitian ini. Aerasi, kapasitas menahan air, KTK, dan rasio C/N digunakan sebagai
acuan pustaka untuk memahami kecenderungan data, bukan sebagai pembuktian mekanisme

yang mutlak.
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3.4. Respon Spesifik dan Implikasi Bagi Pemanfaatan Limbah

Tidak signifikannya pengaruh media terhadap tinggi bibit pada penelitian ini berbeda
dengan kajian pada tanaman hortikultura semusim dengan pengaruh media organik yang jelas
terhadap pertumbuhan, misalnya seperti dilaporkan media tanam organik pada tanaman
hortikultura (Widia et al.,, 2021) atau cabai keriting (Putri et al., 2023). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa respons pertumbuhan terhadap media bersifat spesifik-spesies dan
spesifik-fase. Tanaman semusim yang bermetabolismenya cepat, cenderung lebih sensitif
terhadap perbedaan media dibandingkan bibit pohon berumur panjang pada fase awal yang
pertumbuhannya masih banyak dipengaruhi cadangan energi benih dan adaptasi fisiologis,
bukan hanya oleh media tumbuh.

Secara praktis, hasil ini memberikan keleluasaan bagi pembibit dan pelaksana
rehabilitasi lahan di wilayah kepulauan. Karena media tidak terbukti berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit pada fase awal, pembibit dapat lebih flexible memanfaatkan limbah atau
bahan yang paling mudah dan murah diperoleh, baik sabut kelapa maupun ampas sagu, tanpa
mengurangi performa pertumbuhan awal secara berarti, sejalan dengan tren pemanfaatan
bahan lokal yang tersedia dan berbiaya rendah sebagai alternatif media tanam (Gruda, 2019).
Praktik serupa yang memanfaatkan residu organik lain sebagai pengganti media komersial juga
dilaporkan pada kulit kayu eukaliptus (Chemetova et al., 2021) dan hidrochar dari limbah hijau
(Farru et al., 2022). Substitusi limbah lokal untuk media tanam bersifat dapat direplikasi di
berbagai konteks agroindustri. Akan tetapi, kesimpulan tetap dibatasi pada fase awal yaitu tiga
minggu pertama, perbedaan media dapat berpotensi lebih nyata pada fase lanjutan saat
cadangan energi benih habis dan tanaman lebih bergantung pada hara media.

3.5. Kontribusi Terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)

Temuan ini dapat dipetakan pada dua target SDGs yang saling terkait. Pertama,
valorisasi limbah sabut kelapa dan ampas sagu sebagai media tanam mendukung SDG 12
(Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab), khususnya target 12.5 tentang pengurangan
timbulan limbah melalui pencegahan, daur ulang, dan penggunaan kembali (Mohanty et al.,
2024). Praktik serupa telah dirintis di Indonesia melalui pengolahan sabut kelapa menjadi
cocopeat untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat (Ayu et al., 2021; Nontji et al.,
2022) maupun pengolahan limbah sagu menjadi pupuk organik (Mursyidin, 2022), sehingga
penelitian ini memperkuat basis ilmiah bagi praktik tersebut. Kedua, karena bibit yang dihasilkan
diperuntukkan bagi rehabilitasi lahan dan agroforestri menggunakan tiga spesies pohon
multiguna, penelitian ini berkontribusi pada SDG 15 (Ekosistem Daratan), khususnya target
15.2 tentang pengelolaan hutan lestari dan target 15.3 tentang penanggulangan degradasi
lahan (Arora & Mishra, 2024; Feng et al., 2022). Capaiannya dapat dipantau melalui indikator
degradasi lahan 15.3.1 (Bari et al., 2024) dan kerangka pemantauan tanah berkelanjutan (Kust
et al.,, 2023; Téth et al.,, 2018). Di tingkat nasional, temuan ini sejalan dengan agenda

rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) serta penghijauan berbasis pemberdayaan masyarakat.
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Kedua target SDG tersebut saling melengkapi secara praktis. Temuan bahwa media
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit menunjukkan bahwa sabut kelapa dan
ampas sagu berpotensi menggantikan sebagian tanah tanpa menurunkan pertumbuhan tinggi
bibit pada penelitian ini, sehingga mendukung penyediaan bibit untuk rehabilitasi lahan (SDG
15). Pada saat yang sama, pemanfaatan kedua limbah tersebut tidak memerlukan teknologi
kompleks atau perubahan besar dalam praktik pembibitan karena bahan tersedia secara lokal
dan tidak lebih mahal dibandingkan tanah. Hal ini mendukung pengurangan limbah melalui
pemanfaatan kembali biomassa (SDG 12.5). Dengan demikian, pengelolaan limbah agroindustri
lokal dan penyediaan bibit untuk rehabilitasi lahan dapat berjalan secara sinergis tanpa saling
membebani.

3.6. Implikasi Bagi Praktik Rehabilitasi Lahan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pelaksanaan rehabilitasi lahan di
wilayah kepulauan tropis. Praktik pembibitan konvensional sering bergantung pada
pengambilan tanah lapisan atas (topsoil) dalam jumlah besar sebagai media sapih, yang jika
dilakukan terus-menerus dapat memicu degradasi lahan baru di lokasi sumber tanah tersebut
(Olufemi et al., 2023). Karena media tanam terbukti tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
bibit pada fase awal, substitusi sebagian tanah dengan sabut kelapa atau ampas sagu
berpotensi mengurangi tekanan pengambilan topsoil sehingga dapat mendukung upaya
rehabilitasi lahan itu sendiri, bukan hanya sekadar menyediakan bibitnya.

Keberadaan perkebunan kelapa rakyat di wilayah Halmahaera Barat menjadikan sabut
kelapa sebagai bahan yang secara sosial dan ekonomi mudah diterima serta tersedia dekat
dengan lokasi pembibitan, sehingga menekan biaya dan kebutuhan transportasi bahan.
Pemanfaatan limbah lokal ini juga sejalan dengan prinsip pengelolaan sumber daya alam
berbasis masyarakat, di mana petani dan pembibit skala kecil menjadi pelaku aktif dalam
rehabilitasi lahan, bukan sekadar penerima manfaat (Wardani & Putra, 2020), sekaligus
membuka peluang nilai tambah ekonomi dari limbah yang sebelumnya dibuang (Ayu et al.,
2021; Nontji et al., 2022).

Meskipun demikian, tiga spesies yang diuji (pala, duku, dan rambutan) dipilih karena
statusnya sebagai pohon multiguna yang menghasilkan kayu, buah, dan manfaat ekonomi
sekaligus, sehingga relevan bagi skema rehabilitasi lahan berbasis agroforestri yang melibatkan
masyarakat, dan bukan hanya reboisasi dengan spesies kayu murni (Manik & Robuwan, 2022).
Kesesuaian hasil penelitian ini terhadap program rehabilitasi lahan yang sesungguhnya tetap
perlu diuji lebih lanjut hingga bibit siap tanam dan mampu bertahan pada kondisi lahan
terdegradasi yang sesungguhnya, karena penelitian ini hanya mencakup fase pembibitan awal

(tiga minggu) di lingkungan polibag yang terkendali.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) faktor minggu pengamatan
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit pala, duku, dan rambutan pada seluruh media
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(F=19,87-298,94; p=0,008 hingga p<0,001), berarti pertumbuhan tinggi meningkat alami seiring
waktu; (2) faktor media tanam tidak berpengaruh nyata secara statistik terhadap tinggi bibit
ketiga spesies, meskipun secara deskriptif sabut kelapa + tanah konsisten mencatat tinggi akhir
tertinggi; (3) pola jumlah daun bervariasi antarspesies dan belum diuji signifikansinya secara
statistik; dan (4) limbah sabut kelapa maupun ampas sagu dapat dipertimbangkan sebagai
substitusi sebagian tanah pada fase awal pembibitan tanpa risiko penurunan performa tinggi
yang signifikan, dan (5) temuan ini mendukung praktik rehabilitasi lahan berbasis spesies
multiguna dan media tanam berbiaya rendah, meskipun keberhasilannya di lahan terdegradasi
masih perlu dibuktikan melalui pemantauan fase tanam lapang, sehingga penelitian ini layak
didorong sebagai bagian dari valorisasi limbah pertanian yang mendukung SDG 12 dan SDG
15. Penelitian lanjutan disarankan untuk: (1) memperpanjang periode pengamatan hingga bibit
siap tanam di lapangan; (2) menambah jumlah ulangan untuk memperkuat daya uji statistik dan
menganalisis signifikansi statistik pada variabel jumlah daun dan berat kering bibit; (3) menguiji
kombinasi ampas sagu dengan pupuk organik untuk mengatasi keterbatasan hara mineralnya;
(4) mengukur karakteristik fisik dan kimia media berupa aerasi, kapasitas menahan air, KTK,
rasio C/N, dan ketersediaan hara untuk memperjelas hubungan antara sifat media dan respons
pertumbuhan; (5) memperluas kajian pada spesies multiguna lain yang relevan bagi rehabilitasi
lahan di wilayah pesisir dan pulau kecil; serta (6) melakukan uji tanam langsung di lokasi

rehabilitasi lahan terdegradasi untuk memvalidasi kelayakan media limbah skala lapangan.
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